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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN AIR BUAH KELAPA TUA DENGAN LEVEL
YANG BERBEDA TERHADAP MORFOLOGI RUMPUT PAKCHONG

Oleh

Anisa Puspitasari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air kelapa tua
dengan level yang berbeda terhadap morfologi rumput pakchong. Penelitian ini
dilaksanakan pada September--Desember 2024 bertempat di Laboratorium
Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas lampung. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 4 perlakuan
5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu PO (tanpa air kelapa tua/kontrol), P1
(konsentrasi air kelapa tua 25%), P2 (konsentrasi air kelapa tua 50 %), dan P3
(konsentrasi air kelapa tua 75%). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis ragam (Analysis of Variance). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian konsentrasi air kelapa tua tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap tinggi, jumlah daun, berat segar akar, rasio daun dan batang,
dan luas daun pada rumput Pakchong. Meskipun hasil penelitian tidak
berpengaruh nyata secara statistik, tetapi pemberian perlakuan konsentrasi air
kelapa tua memberikan respon yang positif terhadap tinggi, jumlah daun, bobot
segar akar, rasio daun dan batang, dan luas permukaan daun pada rumput
pakchong.

Kata kunci : air kelapa tua, konsentrasi, morfologi, rumput pakchong, zat
pengatur tumbuh



ABSTRACT

THE EFFECT OF GIVING OLD COCONUT WATER AT DIFFERENT
LEVELS ON THE MORPHOLOGY OF PAKCHONG GRASS

By
Anisa Puspitasari

This research aims to determine the effect of giving old coconut water at different
levels on the morphology of pakchong grass. This research was carried out in
September--December 2024 at the Integrated Field Laboratory, Faculty of
Agriculture, University of Lampung. This research used a non-factorial
Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The
treatments given were PO (without old coconut water/control), P1 (25% old
coconut water concentration), P2 (50% old coconut water concentration), and P3
(75% old coconut water concentration). The data obtained were analyzed using
Analysis of Variance. The results of this study showed that the concentration of
mature coconut water had no significant effect (P>0.05) on the height, number of
leaves, fresh root weight, leaf to stem ratio, and leaf area of pakchong grass.
Although the research results did not provide a statistically significant effect, the
administration of old coconut water concentration treatment gave a positive
response to the height, number of leaves, fresh root weight, leaf to stem ratio, and
leaf area of pakchong grass.

Keywords: old coconut water, concentrartion, morphology, pakchong grass,
growth regulator



PENGARUH PEMBERIAN AIR BUAH KELAPA TUA DENGAN LEVEL
YANG BERBEDA TERHADAP MORFOLOGI RUMPUT PAKCHONG

Oleh

Anisa Puspitasari
2114241006

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PETERNAKAN

pada

Jurusan Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

JURUSAN PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



LEMBAR PENGESAHAN

Judul Penelitian : Pengaruh Pemberian Air Buah Kelapa Tua

dengan Level yang Berbeda terhadap

/(d[ogi Rumput Pakchong

Nama %ﬁ\%ﬂitam

NPM AQ’ : 2114241006 ’°(, N\
Jurusan 'D : Petern O 'l
Fakultas : Pertani .'-"h

\ MENYETUJUI /
L

— - -

1. Komisi Pemblmblng

%

; Prof. Dr. Ir. Muhtarudin, M.S.
NIP 19 221994021001 NIP 196103071985031006

2. Ketua Jurusan Peternakan

Ot

Dr. Ir. Arif Qisthon, M.Si,
NIP 196706031993031002



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Liman, S.Pt., M.Si. '4)
//‘/ 2 B
S5 M : /
Q N .
Sekretaris : @)i’. Dr. Ir. Muhtarudin, I%. )
) — @ |

Penguji W

/ 4

* Bukan Pembimbing \’ r. Ir. Erwanto, M.S. /
/
/

2. Dekan Fakultas Pertanian

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 22 April 2025



HALAMAN PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Anisa Puspitasari

NPM : 2114241006

Program Studi : Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak
Jurusan : Peternakan

Fakultas. : Pertanian

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh Pemberian Air Buah Kelapa
Tua dengan Level yang Berbeda terhadap Morfologi Rumput Pakchong” tersebut
adalah hasil penelitian saya kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari
sumbernya dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Demikian pernyataan ini saya buat dan apabila di kemudian hari ternyata
pernyataan ini benar, maka saya sanggup dituntut berdasarkan undang-undang
peraturan berlaku.

Bandar Lampung, 5 Maret 2025
Yang membuat pernyataan,

Anisa Puspitasari

NPM. 2114241006



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung 23 September
2003, anak ketiga dari empat bersaudara dari pasangan Bapak Drs. Agus
Harwanto M.Ed. dan Ibu Tri Purwaningsih. Penulis menyelesaikan pendidikan
sekolah dasar di SDN 2 Beringin Raya tahun 2015, sekolah menengah pertama di
SMPN 2 Bandar Lampung tahun 2018 dan sekolah menengah atas di SMAN 7
Bandar Lampung tahun 2021. Penulis terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi
Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi
Negeri (SNMPTN).

Selama masa studi, penulis melaksanakan magang Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) di PT. Juang Jaya Abdi Alam (JJAA), terletak di Desa Kota
Dalam, Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan pada Maret--Mei
2024, dan mengikuti kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Tanjung
Kurung, Kecamatan Kasui, Kabupaten Way kanan pada awal Januari-- Februari
2024. Organisasi yang diikuti selama masa studi diantaranya, menjadi anggota
Himpunan Mahasiswa Peternakan (HIMAPET) masa periode 2021--2022.



MOTTO

“ Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga mereka
mengubah diri mereka sendiri”

(QS. Ar-Ra’d : 11)

“Boleh lelah, asalkan jangan menyerah”

(Penulis)



PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbildlaammiin, segala puji bagi Allah SWT atas segala rahmat
dan hidayah-Nya serta shalawat dan salam selalu tercurah pada suri tauladan Nabi
Muhammad SAW sebagai pemberi syafaat di hari akhir kelak. Aamiin. Dengan
segala ketulusan serta rendah hati, sebuah karya sederhana ini kupersembahkan

kepada:

Kedua orang tuaku, Mama dan Papa tercinta yang telah mengisi duniaku dengan
begitu banyak kebahagiaan dan pelajaran berharga sehingga seumur hidup tak
cukup untuk menikmati semuanya. Ucapan terima kasih saja takkan pernah cukup

untuk membalas segala kebaikan keduanya.

Untuk Mba, Mamas, dan Adikku yang hebat, yang senantiasa memberikan
dukungan, semangat, senyuman, dan doa-doanya untuk keberhasilanku, terima

kasih dan rasa sayangku akan selalu ada untuk kalian.

Seluruh keluarga besar, sahabat, serta orang-orang baik yang selalu mengiringi

langkahku dengan doa dan dukungannya.

Institusi yang membentukku menjadi pribadi yang dewasa dalam berfikir dan
bertindak. Almamater tercinta

UNIVERSITAS LAMPUNG



SANWACANA

Puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena telah
memberikan berkat dan rahmatnya kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Pemberian Air Buah Kelapa Tua
dengan Level yang Berbeda terhadap Morfologi Rumput Pakchong’’. Shalawat
serta salam terhadap Rasulullah SAW. Beserta keluarga dan sahabatnya tercinta.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P. selaku dekan Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung;

2. Bapak Dr. Ir. Arif Qisthon, M.Si. selaku Ketua Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung;

3. Bapak Liman, S.Pt., M.Si. selaku Ketua Program Studi Nutrisi dan Teknologi
Pakan Ternak dan pembimbing utama atas ide penelitian, bimbingan, nasihat,
motivasi dan saran kepada penulis selama kuliah, penelitian dan penyusunan
skripsi ini;

4. Bapak Prof. Dr. Ir. Muhtarudin, M.S. selaku pembimbing anggota atas
bimbingan, saran, motivasi dan nasihat selama penelitian hingga penyelesaian
skripsi;

5. Bapak Dr. Ir. Erwanto, M.S. selaku pembahas atas arahan, saran dan motivasi
selama penelitian dan penyusunan skripsi;

6. Bapak dan ibu dosen Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung atas bimbingannya, dan ilmu yang telah diberikan kepada penulis;

7. Mama dan Papa yang telah menjadi sumber kekuatan, tempat berpulang saat
lelah, dan alasan terbesar di balik setiap langkah dan pencapaian penulis yang

akhirnya terwujud,;



10.

11.
12.

13.
14.

15.

16.
17.

18.

Mba Rizka, Mas Arip, dan Sekar atas dukungan, canda di tengah penat, dan
kehadiran kalian yang selalu menjadi penguat di saat penulis hampir menyerah;
Tim penelitian air kelapa tua yaitu Try dan Tesa atas perjuangan, support,
bantuan dan kerjasama selama penelitian;

Ambro, Dewi, Jeje, Ayi, Valdo, Aji, Kukuh , Anjar, dan Syifa atas
bantuannya ketika hari panen;

Sahabat kecil penulis yaitu Manda, Sherly, Arum dan Neta;

Sahabat “kisah-kasih SMP” penulis yaitu Ameng, Tanisa, Dila, Icak, Yaya,
Wawa, dan Alysha;

Sahabat masa putih abu-abu penulis “bibis” yaitu Pipi, Luluk dan Nadia;
Sahabat selama masa pekuliahan penulis yaitu Bilgis, Lutpek, “bestie till
jannah” yaitu Rima, Jeje, Tesa, Anjar, Ayi, Syifa, Noya, Rere, Fitra, Tasya;
Sahabat ketika magang MBKM “JJAA TEAM” yaitu Anjar, Eka, Lidiya,
Sisca, dan Ike;

Sahabat KKN penulis yaitu Beka, Dinda, Nadia, Dion, Janu, dan Dimas;
Bang Harun, Mba Andini, Bang Madon, Bang Mahmud, Okta, dan Jeki atas
bantuannya dalam proses kegiatan kampus dan organisasi;

Seluruh keluarga mahasiswa peternakan angkatan 2021 beserta segenap
keluarga besar peternakan atas saran dan supportnya.

Semoga seluruh bantuan yang telah diberikan kepada penulis mendapatkan pahala

jariah beserta ridho dari Tuhan Yang Maha Esa. Penulis sadar bahwa skripsi ini

masih jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu penulis berharap kritik dan

sarannya agar kedepannya dapat lebih baik lagi dan penulis berharap skripsi ini

dapat bermanfaat bagi pembaca.



DAFTAR ISI

Halaman
DAFTAR TABEL ..o Vi
DAFTAR GAMBAR ..ottt vii
I. PENDAHULUAN ... 1
1.1 Latar Belakang ........cccvoiiiiiiieieieicsie e 1
1.2 Tujuan Penelitian ..........cccoveiieiiiie i 3
1.3 Manfaat Penelitian ...........ccooeveieiiiene e 3
1.4 Kerangka Pemikiran.........ccocceoeieieninininiicseseee e 3
1.5 HIPOTESIS. ...ttt 5
I TINJAUAN PUSTAKA ..ot 6
2.1 RUMPUL PaKCNONQ .....covieiiiiccice e 6
2.2 AN Kelapa TUA....cveiiiiiiie e s 7
2.3 Penggunaan Air Kelapa Tua sebagai ZPT .......ccccoooeveiiiiniiinenn, 8
I, METODE PENELITIAN ..o 12
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ...........cccccoveveiieie e 12
3.2 Alat dan Bahan..........cccoieiiiiiiiieeee e 12
3.3 Rancangan Penelitian ...........coovviiieiiiiiene e 12
3.4 Pelaksanaan Penelitian ...........cccevveeiiene e 13
3.5 Peubah yang DIiamati .........cccccveeviiiiieiie e 16
3.6 ANANISIS DALA ... .coviiiieiiieie e 17
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN........c oot 18
4.1 Pengaruh Perlakuan Air Kelapa Tua terhadap Tinggi
RUMPUL PaKChONG ... 18



4.2 Pengaruh Perlakuan Air Kelapa Tua terhadap Jumlah Daun
RUMPUL PaKChONG ....ccvveiicieccceee e

4.3 Pengaruh Perlakuan Air Kelapa Tua terhadap Bobot Segar
Akar Rumput PakChONG .......ooviiiiiieiiceseeeeee e

4.4 Pengaruh Perlakuan Air Kelapa Tua terhadap Rasio Daun
dan Batang Rumput Pakchong .........ccccoeiineiciccneece e

4.5 Pengaruh Perlakuan Air Kelapa Tua terhadap Luas Permukaan
Daun Rumput Pakchong..........ccoevviieiieicccceese e

V. KESIMPULAN DAN SARAN ...t
5.1 KeSIMPUIAN ... s
5.2 SAIAN....ciiee et

DAFTAR PUSTAKA ..ottt

LAMPIRAN ...ttt e e e e s nrre e e e e

20

22

24

26
28
28
28
29
34



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Pengaruh perlakuan air kelapa tua terhadap tinggi
FUMPUE PAKCNONG ...t 18
2. Pengaruh perlakuan air kelapa tua terhadap jumlah daun
FUMPUE PAKCNONG ...t 20
3. Pengaruh perlakuan air kelapa tua terhadap bobot
segar akar rumput PakChoNg........cccviiieiieie e 22
4. Pengaruh perlakuan air kelapa tua terhadap rasio
daun dan batang rumput pakchong...........ccccovvevieiiiicie e, 24
5. Pengaruh perlakuan air kelapa tua terhadap luas
permukaan daun rumput PaKChoNg ..o 26
6. Data tinggi rumput pakChoNng ...........ccovevi e 35
7. Perhitungan ANOVA tinggi rumput pakchong..........cccoeevveveiieieenns 35
8. Data jumlah daun rumput pakChong ..o 35
9. Perhitungan ANOVA jumlah daun rumput pakchong ............cccccovnnne. 35
10. Data bobot segar akar rumput pakchong..........ccccceeveeviciciicce e, 36
11. Perhitungan ANOVA bobot segar akar rumput pakchong..................... 36
12. Data rasio daun dan batang rumput pakchong .........ccccoeveiiiiicinnnnn 36
13. Perhitungan ANOVA rasio daun dan batang rumput pakchong............ 36
14. Data luas permukaan daun rumput pakchong ...........cccccevveevieiieciieenen. 37
15. Perhitungan ANOVA luas pemukaan daun rumput pakchong .............. 37

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Tataletak penelitian..........c.cccoovveiieiiiie i 13
2. Alur pembuatan pupuk organik............cccooeervrininininienee e 14
3. Hasil analisis tanah ..........ccccovveiiiiiiie e 38
4. Pembuatan pupuk Organik...........ccccevveiiiiieieese e 39
5. Pengayakan tanah............cccccooieiiiiiiiicce e 39
6. Perendaman air kelapa tua pada stek rumput pakchong .............c........ 39
7. Perlakuan penyemprotan air kelapa tua ..........ccooeeeeenenciencninen 39
8. PenguKUran tiNQgi .....ccccceiieiiiiecee et 39
9. Pengukuran jumlah daun..........c.ccoeiieiiiieii e 39
10. Penimbangan bobot segar akar .............ccoceviieiiiiiniiicie e 40
11. Penimbangan bobot daun ..........ccceoeiiiiiiiiiecee e 40
12. Penimbangan bobot batang............cccoevieiiiiciiecee e 40
13. Pengukuran luas permukaan daun.............cccecveveeieiieiiese e 40

vii



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan merupakan komponen penting dalam peternakan karena mendukung
pertumbuhan hewan ternak. Hijauan merupakan sumber utama pakan ternak
ruminansia, sehingga peningkatan produksi ternak ruminansia harus diikuti
dengan penyediaan hijauan yang memadai dalam kuantitas dan kualitas. Sebagai
alternatif untuk menghemat biaya, peternak sering memilih membudidayakan
hijauan berkualitas tinggi. Hijauan yang berkualitas sangat dibutuhkan untuk
mendukung sektor peternakan, terutama dalam kuantitas dan ketersediaan yang
berkelanjutan. Rumput pakchong merupakan jenis hijauan hasil persilangan
rumput gajah (Pennisetum purpureum Schumach) dan Pearl millet (Pennisetum
glaucum) dari Thailand. Rumput Pakchong memiliki sejumlah keunggulan,
seperti mampu tumbuh hingga lebih dari 3 meter dalam waktu kurang dari 60 hari,
memiliki kemampuan pertumbuhan kembali yang sangat cepat setelah dipangkas,
nilai nutrisi yang tinggi, serta batang yang lembut yang meningkatkan
palatabilitas (Suherman, 2021). Dengan produktivitas dan kualitas nutrisi yang
unggul, rumput Pakchong sangat berpotensi untuk dikembangkan guna

mendukung produktivitas ternak ruminansia.

Perbanyakan rumput unggul pada umumnya menggunakan stek batang, termasuk
pada rumput pakchong. Untuk mempercepat pertumbuhan stek, diperlukan
fitohormon. Fitohormon adalah istilah yang digunakan sebagai zat pengatur
tumbuh yang dihasilkan oleh tumbuhan, sedangkan zat pengatur tumbuh sintetik,

sesuai dengan namanya bersifat sintetik (Khairuna, 2019). Selanjutnya,



menurut Cokrowati dan Diniarti (2019), zat pengatur tumbuh merupakan senyawa
yang berperan dalam memicu pertumbuhan tanaman. Salah satu bahan alami yang

dapat digunakan sebagai zat pengatur tumbuh adalah air kelapa.

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan salah satu tanaman tropis yang sangat
serbaguna. Hampir semua bagian dari pohon kelapa dapat dimanfaatkan, mulai
dari akar, batang, daun, hingga buahnya. Akar kelapa sering dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional, sementara batangnya digunakan sebagai bahan bangunan.
Daunnya bisa dijadikan bahan anyaman dan kerajinan tangan. Buah kelapa terdiri
dari daging buah dan air kelapa yang terletak di dalamnya, daging buahnya
digunakan untuk membuat santan, minyak kelapa, dan berbagai produk pangan,
sedangkan air kelapa muda dikenal kaya akan elektrolit dan sering diminum
sebagai minuman penyegar. Berbeda dengan air kelapa muda, air kelapa tua
adalah cairan yang tersisa setelah kelapa mencapai kematangan penuh. Biasanya,
air kelapa tua dianggap sebagai produk sampingan dalam produksi santan kelapa
dan sering kali dibuang atau tidak dimanfaatkan. Air kelapa tua memiliki manfaat
sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) alami yang mengandung hormon sitokinin,
auksin, serta giberelin. Ketiga hormon tesebut memiliki fungsi dalam memicu
terjadinya pembelahan sel, pembentukan tunas, serta pemanjangan batang
(Setyawati et al., 2020).

Rumput pakchong menjadi sampel yang diamati pertumbuhannya pada penelitian
ini, yaitu dengan diberi perlakuan air kelapa tua. Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh dari pemanfaatan limbah air kelapa tua sebagai zat

pengatur tumbuh alami terhadap morfologi rumput pakchong.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu :

1. mengetahui pengaruh pemberian air buah kelapa tua dengan level yang berbeda
terhadap morfologi rumput pakchong;

2. mengetahui level pemberian air buah kelapa tua terbaik terhadap morfologi

rumput pakchong.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada peneliti, peternak,
dan masyarakat umum mengenai perubahan morfologi rumput pakchong akibat
pemberian level air kelapa tua yang berbeda dan dapat menjadi referensi penting
dalam bidang pertanian dan peternakan. Selain itu, penelitian ini juga berfungsi
sebagai data utama untuk penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat
untuk meraih gelar sarjana di Program Studi Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak,

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

1.4 Kerangka Pemikiran

Salah satu tanaman pakan hijauan yang memiliki potensi cukup bagus adalah
rumput gajah cv Thailand yg merupakan jenis hibrida hasil dari persilangan antara
rumput gajah (Pennisetum purpureum) cv. Thailand dengan rumput Pearl millet
(Pennisetum glaucum) disebut juga dengan rumput pakchong. Terdapat beberapa
keunggulan dari rumput pakchong ini diantaranya, pertumbuhanya dapat
mencapai lebih dari 3 meter pada umur kurang dari 60 hari, memberikan hasil
yang tinggi dan dapat dipanen setelah umur 45 hari (Adhianto et al., 2021).
Rumput pakchong dapat meningkatkan produksi ternak ruminansia karena mampu
menghasilkan panen yang melimpah dan memiliki kandungan nutrisi yang tinggi.

Rumput ini juga memiliki kadar protein kasar sekitar 16--18%.



Perbanyakan rumput unggul pada umumnya menggunakan stek batang, termasuk
pada rumput pakchong. Untuk mempercepat pertumbuhan stek, diperlukan
fitohormon (hormon tumbuhan). Fitohormon adalah istilah yang digunakan
sebagai zat pengatur tumbuh yang dihasilkan oleh tumbuhan, sedangkan zat
pengatur tumbuh sintetik, sesuai dengan namanya bersifat sintetik (Khairuna,
2019). Air kelapa tua mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) berupa hormon
sitokinin, auksin, dan giberelin. Ketiga hormon ini berperan dalam memicu
terjadinya pembelahan sel, pembentukan tunas, serta pemanjangan batang.
(Setyawati et al., 2020).

Auksin akan membantu sel untuk membelah secara cepat dan berkembang
menjadi tunas dan batang (Pamungkas et al., 2009). Sedangkan menurut
penelitian Alpriyan dan Karyawati (2019), perlakuan konsentrasi auksin
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun,
luas daun, panjang akar, dan berat kering akar pada tanaman tebu. Sitokinin
adalah senyawa turunan adenine dan berperan dalam pengaturan pembelahan sel
dan morfogenesis. Sitokinin digunakan untuk merangsang terbentuknya tunas,
berpengaruh dalam metabolisme sel, dan merangsang sel dorman serta aktivitas

utamanya adalah mendorong pembelahan sel (Karjadi dan Buchory, 2008).

Giberelin adalah hormon yang mempercepat proses perkecambahan biji,
membantu pembentukan tunas atau embrio, memanjangkan batang, dan
mendorong pertumbuhan daun. Hormon ini juga merangsang pembungaan,
perkembangan buah, serta mempengaruhi pertumbuhan dan diferensiasi akar.
Selain itu, giberelin berperan dalam mempengaruhi sifat genetik dan proses
fisiologis dalam tanaman, seperti pembungaan, partenokarpi, dan mobilisasi

karbohidrat selama masa perkecambahan (Yasmin dan Wardiyati, 2014).

Menurut Pamungkas et al. (2009), pertumbuhan akar dan tunas dari stek dapat
dirangsang dengan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) melalui metode
perendaman. Metode ini mempermudah bagian tanaman dalam menyerap ZPT.
Perendaman stek batang dalam larutan ZPT bertujuan agar hormon yang
terkandung dapat diserap secara optimal oleh tanaman. Beberapa penelitian

penggunaan air kelapa, di antaranya oleh Armaini et al. (2020), menunjukkan



bahwa pemberian air kelapa dengan konsentrasi 50% pada setek tanaman lada
menunjukkan hasil terbaik pada umur muncul tunas, panjang tunas, jumlah akar,
panjang akar, jumlah daun, berat kering bibit dan persentase setek hidup tanaman
lada. Hasil penelitian Banna et al. (2023), menyatakan bahwa terdapat pengaruh
dari pemanfaataan limbah air kelapa tua sebagai sebagai zat pengatur tumbuh
alami terhadap pertumbuhan sawi (Brassica juncea L.). Perlakuan F5, yaitu air
kelapa tua 300 ml menjadi perlakuan dengan pertumbuhan terbaik dalam

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini ialah :

1. terdapat pengaruh pemberian air kelapa tua terhadap morfologi rumput
pakchong;

2. terdapat level pemberian air kelapa tua terbaik terhadap morfologi rumput

pakchong.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Pakchong

Rumput pakchong dikembangkan oleh Departemen Pengembangan Peternakan
Thailand dari persilangan rumput gajah dengan rumput pearl millet (Pennisetum
purpureum x Pennisetum glaucum) (Wangchuk et al., 2015). Rumput pakchong
pada umur 65 hari mampu menghasilkan produksi bahan segar mencapai 185 ton
ha-1 tahun (Samarawickrama et al., 2018). Selain produktivitasnya yang tinggi,
dari segi morfologinya batang dan daun rumput pakchong tidak ditumbuhi bulu-
bulu halus serta memiliki kesamaan pada ukuran daun rumput king grass
(Pennisetum purpurhoides) (Suherman, 2021). Rumput pakchong memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi. Sirisopapong (2015) menyatakan bahwa
kandungan nutrisi yang terdapat pada rumput pakchong memiliki kandungan
bahan kering (BK) sebesar 96,52 %, protein kasar (PK) sebesar 11,26%, serat
kasar (SK) sebesar 25,68 %, lemak kasar (LK) sebesar 1,69% dan kadar abu
sebesar 20,15%.

Terdapat beberapa keunggulan dari rumput pakchong ini diantaranya,
pertumbuhanya dapat mencapai lebih dari 3 meter pada umur kurang dari 60 hari,
memberikan hasil yang tinggi dan dapat dipanen setelah umur 45 hari (Adhianto
et al., 2021). Keunggulan lainnya dari rumput pakchong adalah rendahnya
kandungan oksalat dibandingkan varietas lain dari rumput gajah. Rahman et al.
(2020), melaporkan kandungan asam oksalat dari tujuh varietas rumput gajah,
dengan rincian sebagai berikut: rumput gajah mini (odot) mengandung 3,23%,
diikuti oleh rumput Kobe 2,61%, rumput Zanzibar 2,60%, rumput Purple 2,44%,
rumput Taiwan 2,43%, rumput Indian 2,15%, dan rumput pakchong 1,95%.



Semua varietas dilaporkan memiliki kandungan oksalat terlarut dan total oksalat
yang lebih tinggi pada jaringan daun dibandingkan dengan jaringan batang.
Oksalat adalah senyawa antinutrisi yang umum ditemukan pada rumput, selain
tanin dan fitat (Okaraonye dan Ikewuchi, 2009).

Rumput Pakchong di Indonesia dapat tumbuh hingga 2,36 m dengan produksi
segar sebanyak 20,3 kg/4,5 m2 atau setara dengan 4,51 kg/m2 per sekali panen
pada defoliasi pertama 70-71 hari setelah tanam (Suwarno, 2009). Potensi
produksi rumput pakchong didukung dengan kandungan nutriennya yang cukup
baik.

2.2 Air Kelapa Tua

Cairan di dalam buah kelapa dikenal sebagai air kelapa, dan jumlahnya bervariasi
tergantung pada ukuran buahnya. Karena pemanfaatannya masih terbatas maka,
sering kali air kelapa tua ini dibuang begitu saja, padahal air kelapa tua memiliki
banyak manfaat, salah satunya adalah dapat menjadi zat pengatur tumbuh (ZPT)
alami, karena mengandung hormon yang dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman (Mergiana et al., 2021). Air kelapa tua mengandung hormon sitokinin,
auksin serta giberelin. Ketiga hormon tesebut memiliki fungsi dalam memicu
terjadinya pembelahan sel, pembentukan tunas, serta pemanjangan batang
(Setyawati et al., 2020).

Air kelapa merupakan cairan endosperm buah kepala yang mengandung senyawa-
senyawa biologi yang aktif. Winarto dan Silva (2015) menyatakan air kelapa
mengandung komposisi kimia yang unik yang terdiri dari mineral, vitamin, gula,
asam amino, dan fitohormon yang memiliki efek signifikan terhadap pertumbuhan
tanaman. Air kelapa tua juga mengandung Ca dan vitamin yang digunakan untuk
merangsang pertumbuhan daun (Mukarlina et al., 2010). Selain itu, air kelapa tua
juga kaya akan nutrisi seperti kalium, mineral diantaranya kalsium (Ca), natrium
(Na), magnesium (Mg), besi (Fe), tembaga (Cu), dan sulfur (S), gula dan protein
(Langkong et al., 2018).



Kelemahan dari air kelapa adalah kandungan nutisi terutama unsur Nitogen (N)
yang rendah, apabila dibandingkan dengan pupuk yang umum digunakan untuk
pembibitan kakao seperti urea yang memiliki unsur N 45%. Namun demikian air
kelapa mempunyai kandungan unsur N, P dan K serta hormone tumbuh.
Rosniawaty et al. (2018), mengemukakan bahwa air kelapa tua mengandung N
(0,018%), P (13,85%), K(0,12%), Na (0,002%), Ca(0,006%), Mg (0,005%) dan C
organik (4,52%). Adapun hormon tumbuh yang terdapat dalam air kelapa adalah
IAA (0,0039%), GA3 (0,0018%), Sitokinin (0,0017%), Kinetin (0,0053%) dan
Zeatin (0,0019%). Unsur hara yang terdapat dalam air kelapa dapat menggantikan
atau mengurangi pupuk buatan dalam media tanam, juga menyuplai hormon

tumbuh (zat pengatur tumbuh) sekaligus (Rosniawaty et al., 2020).

Menurut Purba (2017), pemberian air kelapa tua sangat respon terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman dan disebabkan karena air kelapa tua banyak
mengandung zat pengatur tumbuh yaitu auksin, sitokinin dan gibrelin yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Konsentrasi hormon
dapat mempengaruhi suatu pertumbuhan tanaman bila diberikan dalam
konsentrasi yang tepat. Pemberian hormon organik yang kurang tepat atau
berlebihan tidak akan memiliki pengaruh yang langsung bahkan dapat
menghambat dalam proses pertumbuhan dan differensiasi sel. Ini disebabkan
adanya suatu hubungan dan efektivitas kerja hormon yang dipengaruhi oleh suatu
interaksi dengan hormon yang terkandung dalam tanaman (Helmiawan dan Aini,
2024). Selain itu, air kelapa tua mengandung senyawa fenolik berupa asam
benzoat yang dapat menghambat pertumbuhan (Triastinurmiatiningsih et al.,
2016).

2.3 Penggunaan air kelapa tua sebagai ZPT (Zat Pengatur Tumbuh)

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT/Plant Growth Regulator) adalah senyawa organik
non-nutrisi pada tumbuhan yang berfungsi aktif dalam merangsang, menghambat,
atau mengubah pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan pada konsentrasi
rendah. ZPT dapat diproduksi secara alami oleh tanaman (endogen) atau diberikan

dari luar dalam bentuk sintetik (eksogen). Sedangkan menurut Cokrowati dan



Diniarti (2019), zat pengatur tumbuh merupakan senyawa yang berperan dalam
memicu pertumbuhan tanaman. Air kelapa tua adalah salah satu ZPT alami yang

mengandung hormon sitokinin, auksin, dan giberelin.

Hasil analisis kandungan kimia menunjukkan bahwa air kelapa muda memiliki
kandungan ZPT lebih tinggi dibandingkan air kelapa tua, yaitu sitokinin sebesar
273,62 mg/l, auksin 198,55 mg/1 dan zeatin 290,47 mg/l. Sedangkan pada air
kelapa tua, kandungan sitokinin maupun auksinnya lebih rendah, kinetin 202,75
mg/1, zeatin 184,69 mg/1, dan auksin (IAA) 97,60 mg/1 (Kristina dan Syahid,
2012). Secara keseluruhan, perbandingan kandungan ZPT antara air kelapa muda
dan tua menunjukkan bahwa air kelapa muda memiliki potensi yang jauh lebih
besar sebagai zat pengatur tumbuh alami karena kandungan hormon yang lebih
tinggi. Meskipun kandungan hormon ZPT dalam air kelapa tua lebih rendah
dibandingkan air kelapa muda, tetapi air kelapa tua tetap memiliki potensi untuk

dimanfaatkan sebagai ZPT dalam mendukung pertumbuhan tanaman.

Pemberian auksin dari luar dengan konsentrasi yang tepat dapat merangsang
pertumbuhan organ vegetatif tanaman seperti tunas akar atau tunas daun. Laju
pertumbuhan tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.
Pemberian hormon dari luar juga memengaruhi laju pertumbuhan tanaman. Jika
konsentrasi hormon yang diberikan terlalu rendah, pertumbuhan tanaman akan
melambat, sementara jika konsentrasinya terlalu tinggi, tanaman bisa rusak,
pertumbuhan dan perkembangan tunas terhambat, daun menguning dan gugur,
batang menghitam, dan akhirnya tanaman bisa mati (Azmi dan Handriatni, 2019).
Pertumbuhan panjang tunas bisa dipengaruhi oleh hormon auksin, yang

mendorong pemanjangan sel dan menyebabkan batang memanjang.

Selain auksin, hormon sitokinin juga berperan dalam merangsang pertumbuhan
tunas. Sitokinin memungkinkan pembentukan tunas terjadi dengan cepat dan
serentak, mencegah gugurnya daun lebih awal, serta meningkatkan aktivitas
pembelahan dan pembesaran sel (Djamhuri, 2011). Menurut Yustisia (2016),

fungsi sitokinin antara lain, merangsang pembentukan akar dan batang serta
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pembentukan cabang akar dan batang dengan menghambat dominansi apikal,
mengatur pertumbuhan daun dan pucuk, memperbesar daun muda, mengatur

pembentukan bunga dan buah

Keberadaan auksin dan sitokinin dalam filtrat ZPT alami akan mendorong
pembelahan dan pembesaran sel-sel daun muda hingga mencapai ukuran
habitusnya, sehingga luas permukaan daun pada bibit juga meningkat. Sitokinin
berfungsi dalam merangsang pertumbuhan daun, namun jika auksin dalam
tanaman terlalu banyak, maka pertumbuhan daun tidak akan menunjukkan
perbedaan yang signifikan (Pamungkas dan Puspitasari, 2018). Menurut Nurlaeni
(2015), proses pembentukan akar adalah faktor terpenting untuk keberhasilan dan
hidupnya tanaman asal stek karena akar-akar tersebut yang akan menyerap unsur
hara yang ada di dalam tanah. Pemberian zat pengatur tumbuh seperti auksin,
dapat membantu proses pertumbuhan jumlah akar, dan panjang akar yang lebih

tinggi dibandingkan dengan stek tanpa pemberian zat pengatur tumbuh.

Giberelin merupakan salah satu hormon tanaman yang memiliki sejumlah fungsi
utama di antaranya yaitu mempengaruhi pertumbuhan dan diferensiasi akar,
mempercepat biji mengalami perkembangan, mempercepat perkembangan
kuncup, mempercepat proses pembungaan, partenokarpi, mendorong proses
perkembangan daun, serta mendorong proses perkembangan buah (Kasim et al.,
2020). Hormon giberelin dapat memicu pertumbuhan pada batang, menyebabkan
hiper elongasi, dan mendorong pemanjangan batang dengan merangsang
pembelahan dan pemanjangan sel (Ghosh dan Halder, 2018).

Helena et al. (2014) menjelaskan hasil penelitiannya bahwa auksin memberikan
dampak terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, bobot segar akar, diameter batang,
jumlah daun, bobot segar total, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, bobot kering
akar, bobot kering total, luas daun, dan volume akar tebu. Penelitian yang
dilakukan oleh Alpriyan dan Karyawati (2019) menyatakan bahwa perlakuan
konsentrasi auksin memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun, luas daun, panjang akar, dan berat kering akar pada tanaman

tebu (Saccharum officinarum L.).
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Beberapa penelitian penggunaan air kelapa, di antaranya oleh Armaini et al.
(2020), menunjukkan bahwa pemberian air kelapa dengan konsentrasi 50% pada
stek tanaman lada menunjukkan hasil terbaik pada umur muncul tunas, panjang
tunas, jumlah akar, panjang akar, jumlah daun, berat kering bibit dan persentase
setek hidup tanaman lada. Penelitian Rosniawaty et al. (2020), mendapatkan hasil
bahwa perlakuan air kelapa 50% menunjukkan pengaruh terbaik pada variabel
tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, dan luas daun pada tanaman kakao
kultivar yaitu dengan mencampur 500 ml air kelapa dengan aquades. Aplikasi air
kelapa dilakukan dengan interval 2 minggu dari 2 minggu setelah tanam hingga

20 minggu setelah tanam.

Hasil penelitian Banna et al. (2023) menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari
pemanfaatan limbah air kelapa tua sebagai sebagai zat pengatur tumbuh alami
terhadap pertumbuhan sawi (Brassica juncea L.). Perlakuan F5, yaitu air kelapa
tua 300 ml menjadi perlakuan dengan pertumbuhan terbaik dalam parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun. Cara menambah nutrisi ke dalam
tanaman dapat dilakukan melalui aplikasi ke media tanam dan langsung

diaplikasikan ke tanamannya sendiri (Rosniawaty et al., 2020).

Berdasarkan hasil pengamatan Helmiawan dan Aini (2024), perlakuan T100 (air
kelapa tua 100ml) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
selada. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa parameter seperti panjang
tanaman, volume akar, dan berat segar tanaman yang menunjukkan nilai yang
nyata lebih tinggi dari perlakuan kontrol (P0). Tiwery (2014) menyatakan bahwa
pemberian air kelapa pada tanaman sawi memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap tinggi tanaman. VVolume air kelapa yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.), yaitu pada tinggi tanaman dan
jumlah daun, terdapat pada volume 250 ml, disusul volume 200 ml, selanjutnya
volume 150 ml dan 100 ml, dan kontrol (A0). Air kelapa tua bisa mempengaruhi
pertumbuhan tanaman apabila diberikan dalam dosis yang optimum (Mergiana et
al., 2021).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan selama 3 bulan pada September 2024 sampai dengan
Desember 2024 di rumah kaca Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu planterbag (15 liter) sebanyak
20 buah, cangkul, terpal, meteran, karung, kamera HP, alat tulis, pisau, botol
spray, bambu, golok, ember, ayakan tanah, jeriken, millimeter blok, dan
timbangan digital.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah, air, air kelapa tua, EM4,
gula, kotoran kambing, dan stek rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv
Thailand).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian eksperimental ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Susunan perlakuannya adalah

sebagai berikut :
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PO : tanpa air kelapa tua (kontrol)
P1 : air kelapa tua konsentrasi 25%
P2 : air kelapa tua konsentrasi 50%

P3 : air kelapa tua konsentrasi 75%

Adapun tata letak dalam penelitian ini seperti terlihat pada Gambar 1.

P1U1 POU2 POUS
PoOU4 P3U3 P3U1
P3U5 P2U2 POU3
P2U1 P1U4 P3U2
P1U2 POU1 P2U5
P3U4 P1U5 P1U3
P2U3 P2U4

Gambar 1. Tata letak penelitian

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Pembuatan pupuk organik

Pembuatan pupuk organik menggunakan bahan dasar berupa kotoran kambing
yang berasal dari peternak rakyat di Kecamatan Kemiling, EM4, gula, dan air
secukupnya. Pembuatan pupuk organik ini dilakukan di Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Alur pembuatan pupuk organik dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Menyiapkan bahan
(Kotoran kambing, EM4, gula, dan air)

&

N
[ Menggiling kotoran kambing (6 kg)

U

Mencampurkan larutan EM4, air, dan molasses

T

Menambahkan larutan dengan hasil penggilingan kotoran kambing 6 kg

\

N

dan aduk merata

Inkubasi pupuk organik selama 17 hari pada wadah semi aerob

iy

[ Pupuk siap digunakan ]

Gambar 2. Alur pembuatan pupuk organik

3.4.2 Persiapan media tanam dan bibit

Media yang digunakan merupakan tanah yang berasal dari Laboratorium Terpadu
Fakultas Pertanian. Diawali dengan pengambilan sampel tanah dari 12 titik pada
lahan terlebih dahulu, kemudian semua tanah dicampurkan dan dilakukan
pengayakan untuk menghasilkan tekstur tanah yang lebih halus dan memisahkan

dari akar, daun, atau benda-benda lain.
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Selanjutnya tanah ditimbang sebanyak 1 kg untuk dilakukan pengujian di
Laboratorium Analisis Polinela. Adapun hal yang diujikan pada analisis tersebut

yaitu nitrogen, P-Olsen, kalium, C-Organik, bahan organik, dan C/N rasio.

Media yang digunakan merupakan tanah yang sudah diayak dan diberikan pupuk
kotoran kambing. Tanah dimasukan ke dalam planterbag dengan total media
sebanyak 12 kg/planterbag. Tanaman rumput pakchong yang ditanam
menggunakan bibit stek dengan panjang stek batang berkisar 25--30 cm dengan
adanya 2 mata tunas. Stek dipotong dengan posisi potongan miring sekitar 45 ,

sehingga mudah ditanam.
Dosis pupuk per planterbag :

_ bobot tanah per planterbag

X dosi k
bobot tanah per hektar 05ts pupu

12 kg
~ 2.400.000 (bobot tanah/ha dengan lapisan olah 20cm

%X 30.000 kg/ha

= 0,15 kg/planterbag

=150 g/planterbag

3.4.3 Perlakuan perendaman dengan air kelapa tua

Stek rumput pakchong yang telah disiapkan direndam dalam air kelapa tua selama

2 jam dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%, 25%, 50%, dan 75 %.
3.4.4 Penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan rumput pakchong

Penanaman dilakukan dengan stek yang ditancapkan ke dalam media tanam.
Ditancapkan satu ruas atau sekitar 10--15 cm ke dalam tanah, dengan maksud
sebagai tempat tumbuhnya akar dan ruas lainya tempat tumbuhnya tunas baru.

Setiap planterbag berisi satu bibit stek rumput.

Pemeliharaan tanaman meliputi beberapa kegiatan antara lain penyiraman dan

penyiangan. Setelah penanaman dilakukan penyemprotan air kelapa tua pada
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seluruh bagian daun dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%, 25%, 50%, dan
75% pada tanaman rumput pakchong mulai dari umur 2 minggu, diulang kembali
setiap 1 minggu sekali sampai dengan tanaman berumur 11 minggu. Penyiangan
dilakukan secara manual dengan membuang gulma disekitar tanaman yang dapat

menimbulkan persaingan dalam perolehan air dan hara.

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 77 hari. Pemanenan dilakukan
dengan cara memotong bagian tajuk tanaman dengan jarak 2 cm dari permukaan
tanah. Sedangkan akar yang berada di dalam planterbag dipisahkan dari

planterbag secara hati-hati.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi morfologi tanaman :

1. Tinggi rumput pakchong
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur dari permukaan tanah
hingga ujung tertinggi tanaman. Pengukuran ini menggunakan meteran dalam
satuan sentimeter dan dilakukan pada akhir penelitian.

2. Jumlah daun rumput pakchong
Jumlah daun dihitung secara manual pada akhir penelitian dengan menghitung
jumlah helai daun pada setiap tanaman di masing-masing planterbag.

3. Rasio daun dan batang rumput pakchong
Rasio daun terhadap batang diukur setelah tanaman dipotong dengan cara
memisahkan daun dari batangnya. Selanjutnya, masing-masing bagian daun
dan batang ditimbang secara terpisah menggunakan timbangan digital.

4. Bobot segar akar rumput pakchong
Bobot segar akar diukur pada akhir penelitian dengan memisahkan akar dari
bagian atas tanaman. Setelah dipisahkan, akar dibersihkan dan kemudian
ditimbang menggunakan timbangan digital.

5. Luas permukaan daun rumput pakchong
Luas permukaan daun diukur setelah tanaman dipotong. Pengukuran dilakukan
dengan mengambil daun yang paling tengah dari atas setiap tanaman pada
batang tertinggi.
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Daun tersebut dipotong menjadi 3 bagian agar tidak terlalu panjang, lalu
gambarnya dipindahkan ke kertas. Metode pengukuran yang digunakan adalah

menggunakan millimeter blok.

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA).
Selanjutnya apabila terdapat pengaruh nyata (P<0,05) atau pengaruh sangat nyata
(P<0,01) maka dilakukan uji lanjutan menggunakan uji BNT (Beda Nyata
Terkecil).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan :

1. tidak adanya pengaruh nyata dari pemberian konsentrasi air kelapa tua terhadap
tinggi, jJumlah daun, bobot segar akar, rasio daun dan batang, dan luas
permukaan daun pada rumput pakchong;

2. meskipun hasil penelitian tidak berpengaruh nyata, tetapi pemberian perlakuan
konsentrasi air kelapa tua memberikan respon yang positif terhadap tinggi,
jumlah daun, bobot segar akar, rasio daun dan batang, dan luas permukaan

daun pada rumput pakchong.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, perendaman rumput pakchong dalam air kelapa
tua selama 2 jam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap morfologi tanaman.
Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
memperpanjang lama perendaman untuk melihat apakah durasi perendaman yang
lebih lama dapat meningkatkan efektivitas air kelapa tua sebagai zat pengatur

tumbuh alami.
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